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Abstrack 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan teknologi fintech pada industri 

perbankan dan keuangan Bank Mandiri pada periode 2018-2022. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan kajian pustaka. Data dikumpulkan dari sumber-

sumber tertulis seperti jurnal, buku, dan dokumen Bank Mandiri terkait dengan penggunaan 

teknologi fintech dalam operasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

fintech pada industri perbankan dan keuangan Bank Mandiri telah memberikan dampak positif yang 

signifikan. Teknologi fintech telah membantu Bank Mandiri untuk melayani nasabah dengan lebih 

efisien dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. Selain itu, teknologi ini juga telah 

meningkatkan keamanan dan kecepatan transaksi, sehingga memberikan kepercayaan yang tinggi 

bagi nasabah untuk menggunakan layanan Bank Mandiri. Namun, penggunaan teknologi fintech juga 

memiliki dampak negatif, seperti meningkatnya risiko keamanan dan privasi nasabah, serta 

menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap teknologi 

tersebut. Oleh karena itu, Ban Mandiri perlu memperhatikan aspek-aspek risiko dan pengaturan 

keamanan terkait dengan penggunaan teknologi fintech. 

Kata kunci: Fintech, Bank Mandiri, Industri Perbankan, Nasabah 

 

Abstract 

This research aims to analyse the impact of the use of fintech technology on the banking and financial 

industry of Bank Mandiri in the period 2018-2022. The research method used is descriptive 

qualitative with a literature review approach. Data was collected from written sources such as 

journals, books, and Bank Mandiri documents related to the use of fintech technology in its 

operations. The results showed that the use of fintech technology in Bank Mandiri's banking and 

finance industry has had a significant positive impact. Fintech technology has helped Bank Mandiri 

to serve customers more efficiently and provide a better user experience. In addition, this technology 

has also improved the security and speed of transactions, thus providing high confidence for 

customers to use Bank Mandiri services. However, the use of fintech technology also has negative 

impacts, such as increased security risks and customer privacy, as well as creating injustice for 

people who do not have access to such technology. Therefore, Bank Mandiri needs to pay attention 

to aspects of risk and security arrangements related to the use of fintech technology. 
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A. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi finansial atau fintech di Indonesia saat ini sedang mengalami 

perkembangan pesat seiring dengan visi Indonesia untuk menjadi negara digital. Fintech 

sendiri adalah perpaduan antara teknologi informasi dengan aktivitas keuangan atau 

finansial. Fintech menyediakan layanan finansial seperti pengiriman uang, pembayaran, 

pengelolaan keuangan, pinjaman, dan investasi dengan menggunakan teknologi digital. 

Salah satu perusahaan perbankan yang telah menggunakan fintech adalah Bank Mandiri. 

Penggunaan fintech sendiri memberikan dampak positif dan negatif bagi Bank Mandiri. 

Pada sisi positif, penggunaan teknologi fintech dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam proses bisnis, termasuk pada industri perbankan dan keuangan. Dalam hal ini, Bank 

Mandiri sudah melakukan kerja sama dengan beberapa perusahaan fintech di Indonesia 

mailto:ginasonia2523@gmail.com


 Sonia & Huda                                                                                                                       Page  15 of 25  
 

JAD: Jurnal Riset Akutansi & Keuangan Dewantara        
Vol 7 no 1, Januari – Juni 2024 

https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/JAD 
 

untuk mengembangkan layanan finansial digital yang lebih baik. Salah satu layanan finansial 

digital Bank Mandiri yang dihasilkan dari kerjasama Fintech adalah aplikasi Mandiri Online. 

Aplikasi ini memudahkan nasabah Bank Mandiri dalam melakukan transaksi 

perbankan dan memiliki beragam fitur, seperti transfer antar bank tanpa biaya, pembayaran 

tagihan secara online, beli pulsa, dan investasi reksa dana. Penggunaan aplikasi Mandiri 

Online ini membawa dampak positif bagi Bank Mandiri, karena dapat memudahkan nasabah 

dalam melakukan transaksi finansial dan meningkatkan citra positif Bank Mandiri sebagai 

perbankan yang modern dan inovatif. Namun, terdapat juga dampak negatif penggunaan 

teknologi fintech pada industri perbankan dan keuangan, terutama bagi Bank Mandiri. Salah 

satu dampak negatif penggunaan teknologi fintech pada perbankan adalah persaingan yang 

semakin ketat. Hal ini karena banyaknya perusahaan fintech yang bermunculan di pasar dan 

dapat menjadi pesaing bank dalam menyediakan layanan finansial. Persaingan ini dapat 

mengurangi pangsa pasar Bank Mandiri di industri perbankan dan keuangan. Selain itu, 

penggunaan teknologi fintech juga dapat memberikan dampak negatif pada risiko keuangan. 

Dalam hal ini, risiko teknologi terkait dengan penggunaan teknologi dalam bisnis perbankan 

menjadi semakin besar. Perbankan harus memastikan bahwa sistem teknologi yang mereka 

gunakan aman dan dapat diandalkan untuk menghindari risiko keuangan. Namun, Bank 

Mandiri juga telah mempersiapkan diri untuk mengatasi risiko keuangan yang muncul dari 

penggunaan teknologi fintech. 

Bank Mandiri terus melakukan pembaruan teknologi dengan mengembangkan dan 

memperkuat sistem keamanan informasi mereka. Selain itu, Bank Mandiri juga memperkuat 

pegawai mereka di bidang teknologi informasi dan keamanan informasi untuk menangani 

risiko teknologi. Dalam industri perbankan dan keuangan, penggunaan teknologi fintech 

dapat memberikan dampak yang positif dan negatif, tergantung pada bagaimana perusahaan 

bank mengaplikasikan teknologi fintech tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

Bank Mandiri berkomitmen untuk terus memperbaiki layanan mereka dan menjadi bank 

yang terdepan dalam penggunaan teknologi terkini, sehingga dapat menjawab tantangan di 

masa depan dan menjadi pilihan utama nasabah dalam hal layanan finansial digital. Selain 

itu, Bank Mandiri juga telah melakukan inovasi dalam penggunaan teknologi fintech pada 

layanan perbankan mereka dengan meluncurkan layanan chatbot Mandiri Virtual Assistant 

(MVA) pada akhir 2019. Layanan MVA memungkinkan nasabah Bank Mandiri untuk 

berkomunikasi dengan aplikasi berbasis teks atau suara melalui platform WhatsApp. 

Layanan MVA dapat membantu nasabah Bank Mandiri dalam hal informasi produk, 

pengaduan, bantuan pengguna, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, penggunaan chatbot 

mandiri Virtual Assistant ini juga memungkinkan Bank Mandiri untuk meningkatkan 

efisiensi dalam memberikan layanan pelanggan dan meningkatkan keunggulan kompetitif di 

pasar. 

Namun, terdapat juga beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh Bank Mandiri dalam 

menghadapi dampak penggunaan teknologi fintech pada industri perbankan dan keuangan. 

Salah satu faktor yang penting adalah regulasi dan kebijakan yang berkaitan dengan 

penggunaan teknologi fintech dalam bisnis perbankan. Peraturan yang jelas dan ketat dapat 

memastikan bahwa penggunaan teknologi fintech tetap aman, transparan, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip keuangan yang sehat. 

Selain itu, Bank Mandiri juga perlu memperhatikan strategi pemasaran yang tepat agar 

dapat menjangkau lebih banyak nasabah melalui layanan finansial digital. Bank Mandiri 

dapat memanfaatkan media sosial dan platform lain untuk mempromosikan layanan fintech 

mereka dan memperluas jangkauan pasar. Dalam rangka mendukung penggunaan teknologi 

fintech pada industri perbankan dan keuangan, Bank Mandiri perlu terus meningkatkan 
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kualitas layanan mereka dan memberikan solusi finansial yang inovatif dan tepat sasaran 

bagi nasabah mereka. Bank Mandiri juga harus memastikan bahwa penggunaan teknologi 

fintech tidak mengorbankan keamanan dan kebijakan yang berkaitan dengan perbankan dan 

keuangan secara umum. Secara keseluruhan, dampak penggunaan teknologi fintech pada 

industri perbankan dan keuangan Bank Mandiri memiliki potensi untuk memberikan dampak 

positif dan negatif. Namun, dengan strategi yang tepat dan inovasi yang berkelanjutan, Bank 

Mandiri dapat memanfaatkan teknologi fintech untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

bisnis mereka, serta memberikan layanan finansial yang lebih baik kepada nasabah mereka. 

Oleh karena itu, Bank Mandiri harus terus berinovasi dan memperkuat sistem keamanannya 

untuk dapat bertahan di pasar yang semakin ketat dan kompetitif. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA 

Metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan kajian pustaka dapat dilakukan 

dalam rangka memahami dampak penggunaan teknologi finansial atau fintech pada industri 

perbankan dan keuangan Bank Mandiri selama rentang waktu tahun 2018-2022. Dalam metode 

ini, peneliti akan menggunakan sumber-sumber literatur yang terkait dengan penggunaan fintech 

di dalam industri perbankan dan keuangan, baik melalui publikasi akademik, artikel, buku, 

maupun dokumen-dokumen terkait lainnya. Penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

kajian pustaka akan memungkinkan peneliti untuk memahami dampak penggunaan fintech pada 

industri perbankan dan keuangan Bank Mandiri dari berbagai sudut pandang yang berbeda, seperti 

dari segi manajemen, aspek teknologi dan inovasi, persaingan dengan perusahaan fintech lainnya, 

dan dampaknya pada nasabah dan ekonomi secara umum. Data yang diperoleh melalui kajian 

pustaka kemudian akan dianalisis secara deskriptif dan kualitatif, dengan cara mengidentifikasi 

tema-tema dan pola-pola yang muncul terkait dengan dampak penggunaan fintech pada industri 

perbankan dan keuangan Bank Mandiri. Dengan metode ini, peneliti akan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam tentang bagaimana penggunaan fintech telah 

mempengaruhi bisnis perbankan dan keuangan Bank Mandiri serta dampaknya pada ekonomi 

secara umum.  

C. METODE PENELITIAN 

Penggunaan Teknologi Fintech Pada Industri Perbankan Dan Keuangan Bank Mandiri 

Penggunaan teknologi fintech pada industri perbankan dan keuangan Bank Mandiri telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap bisnis mereka dan pesaing mereka. Fintech sendiri 

menyediakan layanan finansial yang lebih efisien dan inovatif melalui penggunaan teknologi 

digital seperti aplikasi seluler, perangkat lunak dan algoritma. Implementasi teknologi fintech 

tersebut telah memberikan dampak positif dan negatif pada Bank Mandiri.1 Dampak positif yang 

terlihat terkait dengan penggunaan teknologi fintech ialah meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

bisnis Bank Mandiri. Teknologi fintech memungkinkan mereka untuk menyediakan layanan 

finansial dengan biaya operasional yang lebih efektif dan mengurangi biaya overhead. Selain itu, 

teknologi fintech juga dapat membantu Bank Mandiri dalam meningkatkan pengalaman nasabah 

saat bertransaksi keuangan, dengan layanan yang lebih cepat dan lebih fleksibel.2 Dampak positif 

lainnya dari penggunaan teknologi fintech pada industri perbankan dan keuangan Bank Mandiri 

adalah meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah. Melalui pemanfaatan teknologi fintech, 

Bank Mandiri dapat menyediakan layanan finansial yang lebih mudah digunakan, cepat, dan 

aman, serta lebih sesuai dengan kebutuhan nasabah. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik Bank 

Mandiri di mata konsumen dan menjaga loyalitas nasabah. Namun, penggunaan teknologi fintech 

juga membawa dampak negatif pada industri perbankan dan keuangan Bank Mandiri.3 

Salah satu dampak negatif yang muncul adalah persaingan yang semakin ketat dengan 

perusahaan fintech lainnya. Persaingan ini dapat mengancam posisi Bank Mandiri di pasar 

keuangan serta menimbulkan tekanan pada profitabilitas bisnis mereka. Maka dari itu, Bank 
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Mandiri perlu mengembangkan strategi yang tepat dan terus-menerus inovatif dalam 

memanfaatkan teknologi fintech untuk memenangkan persaingan. Selain itu, penggunaan 

teknologi fintech juga membawa risiko keamanan bagi Bank Mandiri dan nasabahnya. 

Keamanan informasi dan data pribadi nasabah menjadi risiko utama dalam transaksi keuangan 

digital. Oleh karena itu, Bank Mandiri perlu memperkuat sistem keamanan mereka agar dapat 

meminimalkan risiko terhadap keamanan data nasabah dan keberlangsungan bisnis mereka. 

Dalam menghadapi dampak positif dan negatif dari penggunaan teknologi fintech, Bank Mandiri 

mempersiapkan diri dengan berinovasi dalam aplikasi dan pelayanan yang disediakan. Sebagai 

contoh, Bank Mandiri meluncurkan layanan mobile banking yang mampu membantu nasabah 

mereka melakukan sejumlah transaksi keuangan, kapan saja dan di mana saja.4 

Layanan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan memungkinkan nasabah 

untuk mengakses layanan secara mudah dan cepat. Selain itu, Bank Mandiri juga meluncurkan 

Mandiri Virtual Assistant (MVA), layanan chatbot yang berfungsi sebagai asisten virtual untuk 

membantu nasabah dengan berbagai kebutuhan akun mereka.5 Layanan ini sangat membantu bagi 

nasabah untuk menghemat waktu dan mengakses informasi nasabah mereka tanpa harus 

menghubungi layanan pelanggan secara langsung. Dalam skala yang lebih luas, Bank Mandiri 

juga mengembangkan strategi dari segi pendidikan dan edukasi, melalui beberapa program 

pelatihan terkait fintech dan keuangan digital. Hal ini menjadi sangat penting untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat tentang transaksi keuangan digital dan fintech secara aman, 

sehingga masyarakat dapat memanfaatkan teknologi ini tanpa mengalami risiko keamanan yang 

berarti. 

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan menambah jumlah nasabah baru, 

Bank Mandiri mengembangkan strategi untuk mengembangkan bisnis perbankan mereka dengan 

memanfaatkan teknologi fintech. Implementasi teknologi fintech ini dapat memberikan layanan 

finansial yang lebih cepat, mudah, dan efisien bagi nasabah. Sebagai salah satu bank besar di 

Indonesia, Bank Mandiri juga menghadapi berbagai persaingan dengan perusahaan fintech 

lainnya. Namun, Bank Mandiri memiliki keunggulan dalam hal kapasitas keuangan dan sumber 

daya manusia, yang membuat mereka tetap berada di posisi yang cukup kuat dalam persaingan. 

Selain meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah, penggunaan teknologi fintech juga 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional.6 

Dengan pengurangan biaya operasional dan overhead, Bank Mandiri dapat 

mengalokasikan sumber daya ke hal-hal yang lebih penting, seperti yang terkait dengan 

pengembangan bisnis dan pengembangan teknologi yang lebih canggih. Namun demikian, 

beberapa risiko juga terkait dengan penggunaan fintech, seperti risiko keamanan informasi dan 

risiko yang terkait dengan adopsi teknologi baru. Untuk mengurangi risiko tersebut, Bank 

Mandiri memperkuat sistem keamanan informasi mereka dan melakukan pelatihan dan edukasi 

kepada nasabahnya. Dalam upaya untuk terus mengoptimalkan penggunaan teknologi fintech, 

Bank Mandiri juga telah menggunakan analisis data untuk memahami kebutuhan nasabah dan 

pasar keuangan secara lebih komprehensif. Dengan analisis data yang tepat dan tepat sasaran, 

Bank Mandiri dapat membuat keputusan yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih akurat, serta 

mengadaptasi strategi bisnis mereka untuk menyesuaikan dengan perubahan pasar. Dalam 

melihat dampak penggunaan teknologi fintech pada Bank Mandiri, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi tersebut memberikan dampak yang sangat penting bagi bisnis mereka, 

baik secara positif maupun negatif.7 

Oleh karena itu, Bank Mandiri harus terus mengembangkan strategi yang tepat dan inovatif 

untuk memanfaatkan teknologi fintech dan menjaga daya saing mereka di pasar keuangan. Selain 

itu, Bank Mandiri juga harus memprioritaskan keamanan informasi dan perlindungan nasabah, 

serta mengambil langkah-langkah edukasi yang tepat untuk memastikan penggunaan fintech yang 
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aman dan efektif.8 Di masa depan, penggunaan teknologi fintech di industri perbankan dan 

keuangan diperkirakan akan menjadi semakin penting, dan Bank Mandiri harus terus memantau 

perkembangan teknologi tersebut dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengoptimalkan 

penggunaannya. Dengan strategi yang tepat dan inovasi yang terus-menerus, Bank Mandiri dapat 

memanfaatkan keuntungan dari penggunaan teknologi fintech dan memenuhi kebutuhan nasabah 

mereka dengan lebih baik.9 

Strategi Bank Mandiri Dalam Memanfaatkan Penggunaan Teknologi Fintech Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Dan Efektivitas Bisnis Mereka 

Bank Mandiri merupakan salah satu lembaga keuangan ternama di Indonesia. Dalam 

menghadapi tantangan persaingan yang semakin ketat, Bank Mandiri terus-menerus 

mengembangkan strategi yang inovatif untuk mempertahankan posisi mereka di pasar 

keuangan.10 Salah satu strategi yang diambil oleh Bank Mandiri adalah memanfaatkan 

penggunaan teknologi fintech untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis mereka. 

Penggunaan teknologi fintech sendiri mencakup berbagai aspek, termasuk pengenalan 

perbankan digital, pembayaran dan transaksi online, teknologi analisis data, peminjaman peer- 

to-peer, serta berbagai layanan finansial lainnya.11 Dalam hal ini, Bank Mandiri telah banyak 

berinvestasi dalam pengembangan teknologi fintech dan mengimplementasikannya ke dalam 

bisnis mereka. Salah satu implementasi teknologi fintech yang dilakukan oleh Bank Mandiri 

adalah pemanfaatan aplikasi seluler. Bank Mandiri meluncurkan aplikasi seluler bernama 

Mandiri Online, yang memungkinkan nasabah mereka melakukan transaksi dan pembayaran 

secara online.12 

Selain itu, Bank Mandiri juga telah mengembangkan platform digital yang memungkinkan 

nasabah mereka untuk mengakses layanan finansial secara online dengan aman. Selain itu, Bank 

Mandiri juga memanfaatkan teknologi analisis data untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang kebutuhan nasabah. Dengan analisis data yang tepat, Bank Mandiri dapat memahami 

kebutuhan dan preferensi nasabah secara lebih komprehensif, sehingga mereka dapat 

mengeluarkan layanan yang lebih tepat sasaran dan lebih efektif. Bank Mandiri juga 

memanfaatkan teknologi fintech untuk meningkatkan efisiensi dalam bisnis mereka. Dalam hal 

ini, Bank Mandiri telah mengembangkan sistem back-end yang lebih efisien dan efektif, seperti 

sistem pembayaran online, pengolahan dokumen yang lebih cepat, dan teknologi otomatisasi 

lainnya. Hal ini memungkinkan Bank Mandiri untuk menghemat biaya operasional dan overhead, 

dan mengalokasikan sumber daya mereka ke hal-hal yang lebih penting seperti pengembangan 

teknologi, inovasi, dan pengembangan produk. Untuk menghadapi persaingan yang semakin 

ketat dengan perusahaan fintech lainnya, Bank Mandiri juga terus mengembangkan layanan 

finansial yang lebih inovatif.13 

Sebagai contoh, Bank Mandiri meluncurkan layanan digital wallet bernama TAPCash, yang 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi dengan mudah dan cepat. Selain itu, Bank 

Mandiri juga meluncurkan fitur mobile banking seperti Mandiri E-Money, Mandiri Online, dan 

Mandiri SMS, yang semuanya memungkinkan nasabah untuk mengakses layanan finansial 

secara lebih mudah dan cepat. Dalam mengembangkan strategi penggunaan teknologi fintech, 

Bank Mandiri juga memastikan bahwa penggunaannya mencakup aspek keamanan informasi 

dan perlindungan nasabah. Bank Mandiri memprioritaskan keamanan dalam pengembangan 

teknologi fintech mereka, dan memastikan bahwa mereka memenuhi standar keamanan 

internasional untuk melindungi informasi dan data pribadi nasabah.14 Di masa depan, Bank 

Mandiri terus berinvestasi dalam pengembangan teknologi fintech untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah secara lebih baik. Salah satu langkah yang telah dilakukan Bank Mandiri adalah dengan 

membentuk pusat inovasi digital, di mana mereka dapat mengembangkan teknologi baru dan 

memfasilitasi kolaborasi dengan para startup fintech lainnya.15 Dalam mengembangkan strategi 

penggunaan teknologi fintech, Bank Mandiri juga mengembangkan strategi kemitraan dengan 

para perusahaan fintech lainnya. Dengan bermitra dengan para perusahaan fintech yang kreatif 
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dan inovatif, Bank Mandiri dapat meningkatkan keunggulan dalam hal inovasi, dan 

mempercepat pengembangan teknologi mereka.16 

Dalam upaya mempertahankan posisi terdepan di industri perbankan dan keuangan, Bank 

Mandiri terus berupaya untuk meningkatkan penggunaan teknologi fintech dalam bisnis mereka. 

Selain fokus pada pengembangan aplikasi seluler dan sistem back-end yang lebih efisien, Bank 

Mandiri juga telah menginvestasikan sumber daya mereka ke penelitian dan pengembangan 

teknologi blockchain. Blockchain sendiri merupakan teknologi yang dianggap sebagai game 

changer di dunia keuangan dan dapat mengubah cara transaksi dilakukan secara signifikan.17 

Penggunaan blockchain dapat meningkatkan keamanan dan transparansi dalam transaksi 

keuangan, serta mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk memproses transaksi. Bank 

Mandiri telah membuat jalinan kerjasama dengan perusahaan teknologi blockchain lokal sebagai 

upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang teknologi tersebut dan menjalin 

kolaborasi dalam rangka mengembangkan layanan finansial yang lebih inovatif dan efektif.18 

Dalam penggunaan teknologi blockchain, Bank Mandiri juga telah memperkenalkan 

layanan uang elektronik berbasis blockchain, yaitu Mandiri Gopay. Seiring dengan kemajuan 

teknologi dan semakin luasnya penggunaan blockchain di pasar keuangan, Bank Mandiri 

berharap dapat mengembangkan layanan tersebut lebih lanjut.19 Namun, terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadapi dalam mengimplementasikan teknologi blockchain, termasuk 

adopsi dari regulasi dan infrastruktur yang tepat, serta kesulitan dalam mengadopsi teknologi 

yang baru dan belum begitu terbukti di pasar. Bank Mandiri juga mengembangkan strategi 

penggunaan teknologi fintech dengan memusatkan perhatiannya pada peluang yang tersedia di 

sektor bisnis. Dalam hal ini, Bank Mandiri melakukan diversifikasi bisnis mereka dan 

meluncurkan berbagai layanan finansial yang lebih spesifik, seperti layanan banking korporasi, 

perbankan syariah, dan pembiayaan.20 

Dalam pengembangan layanan finansial ini, Bank Mandiri memanfaatkan teknologi 

fintech untuk mempercepat proses dan meningkatkan efisiensi layanan yang mereka berikan. 

Misalnya, dalam layanan pembiayaan, Bank Mandiri telah memanfaatkan teknologi analisis data 

untuk menghubungkan nasabah dengan layanan pembiayaan yang lebih sesuai dengan profil 

risiko dan kebutuhan mereka. Bank Mandiri juga memperkuat proses manajemen risiko dengan 

memanfaatkan teknologi fintech untuk memperkirakan risiko kredit dan meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan.21 Dalam hal ini, Bank Mandiri memanfaatkan analisis data keuangan 

dan non-keuangan, serta data sosial media, SMS, dan email pelanggan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih lengkap tentang situasi nasabah.22 Selain mengembangkan teknologi 

fintech secara internal, Bank Mandiri juga terus menjalin kerjasama dan kolaborasi dengan 

perusahaan fintech lainnya. Dalam hal ini, Bank Mandiri memanfaatkan pengetahuan dan 

keahlian fintech untuk mempercepat pengembangan produk dan layanan mereka, serta 

meningkatkan inovasi dalam bisnis dan pengembangan teknologi ke depan. 

Penggunaan teknologi fintech telah memberikan dampak yang sangat positif bagi Bank 

Mandiri dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis mereka. Dalam hal ini, penggunaan 

teknologi fintech telah membantu Bank Mandiri mengembangkan layanan finansial yang lebih 

inovatif, meningkatkan keamanan dan transparansi, serta menjaga daya saing mereka di pasar 

keuangan yang semakin ketat. Namun, Bank Mandiri harus terus beradaptasi dengan teknologi 

yang berkembang dan berinovasi untuk menghadapi tantangan yang ada di masa depan. Dengan 

strategi yang tepat dan kolaborasi yang efektif, Bank Mandiri dapat memanfaatkan teknologi 

fintech untuk memberikan layanan finansial yang lebih baik dan membawa bisnis mereka ke 

tingkat yang lebih tinggi.23 

 

Sikap Yang Diambil Oleh Bank Mandiri Dalam Persaingan Fintech Di Dunia Perbankan 
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Dalam persaingan yang semakin sengit di industri fintech, Bank Mandiri mengambil sikap 

berani dan proaktif untuk mempertahankan posisi terdepan mereka di dunia perbankan. Seiring 

dengan pertumbuhan pesat teknologi fintech, Bank Mandiri telah mempercepat inovasi dan 

pengembangan teknologi ke dalam bisnis mereka untuk menjaga daya saing mereka di pasar 

keuangan yang semakin ketat. Salah satu sikap yang diambil oleh Bank Mandiri adalah 

meluncurkan layanan finansial digital sebagai upaya untuk menjangkau nasabah baru dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. Dalam hal ini, Bank Mandiri meluncurkan 

aplikasiseluler bernama Mandiri Online, yang memungkinkan nasabah mereka untuk melakukan 

transaksi dan pembayaran secara online secara mudah dan cepat. Layanan finansial digital ini 

telah membawa keuntungan signifikan bagi Bank Mandiri, karena memungkinkan mereka untuk 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi, sambil menawarkan layanan yang 

lebih mudah dan cepat untuk para nasabah mereka.24 Selain itu, Bank Mandiri juga telah 

meluncurkan Mandiri e-cash dan Mandiri e-money untuk memperkenalkan layanan pembayaran 

digital kepada nasabah mereka. Selain meluncurkan layanan finansial digital, Bank Mandiri juga 

memperkuat inovasi internal mereka untuk memperluas jangkauan pasar mereka.25 

Dalam hal ini, Bank Mandiri memperkenalkan inovasi-inovasi seperti penggunaan chatbot 

untuk menghandle pertanyaan nasabah, serta layanan perbankan online yang terintegrasi dengan 

aplikasi seluler mereka. Bank Mandiri juga mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan 

kualitas layanan - salah satunya adalah dengan menyederhanakan proses pembukaan rekening 

nasabah baru.26 Dengan memanfaatkan teknologi fintech, Bank Mandiri telah mengurangi proses 

pembukaan rekening yang rumit dan memakan waktu, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat 

kepuasan nasabah dan memberi mereka pengalaman yang lebih baik dalam menggunakan layanan 

perbankan. Selain itu, Bank Mandiri juga memanfaatkan teknologi analisis data untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang kebutuhan nasabah. Dengan analisis data yang tepat, 

Bank Mandiri dapat memahami kebutuhan dan preferensi nasabah secara lebih komprehensif, 

sehingga mereka dapat mengeluarkan layanan yang tepat sasaran dan lebih efektif.27 

Pada akhirnya, Bank Mandiri memahami betapa pentingnya kemitraan dalam persaingan 

fintech di dunia perbankan. Dalam rangka mengatasi persaingan yang semakin sengit, Bank 

Mandiri memperkuat dan meluaskan jaringan kemitraan mereka dengan perusahaan fintech 

lainnya. Dalam rangka mengembangkan kerjasama yang efektif, Bank Mandiri telah 

meluncurkan program accelerator dan inkubator fintech yang menawarkan dukungan dan 

sumber daya untuk startup fintech. Melalui program tersebut, Bank Mandiri berharap dapat 

mempercepat pengembangan produk dan layanan yang inovatif, serta meningkatkan integrasi 

teknologi dan bisnis dalam dunia perbankan. Melalui sikap-sikap yang diambil di atas, Bank 

Mandiri berhasil mengambil peluang di tengah persaingan sengit antara bank dan fintech. 

Terlebih lagi, peningkatan dukungan teknologi fintech telah memperkuat posisi Bank Mandiri 

di pasar keuangan dan menghilangkan ketidakpastian di masa depan mereka. Dalam menghadapi 

tantangan ke depan, Bank Mandiri harus terus berinovasi dan mengikuti perkembangan 

teknologi fintech yang terus berubah. Dalam hal ini, Bank Mandiri harus selalu mengikuti 

perkembangan teknologi dan industri fintech, serta mempercepat adopsi teknologi baru ke dalam 

bisnis mereka. Dengan sikap yang tepat dan kerjasama yang efektif dengan perusahaan fintech 

lain, Bank Mandiri akan tetap unggul dalam persaingan fintech dan tetap memainkan peran kunci 

dalam mendorong perkembangan industri perbankan di Indonesia.28 

Namun, dengan masuknya fintech dan teknologi digital dalam industri perbankan, Bank 

Mandiri juga harus menghadapi beberapa tantangan seperti persaingan yang semakin intensif 

dan tuntutan untuk meningkatkan inovasi teknologi perbankan. Maka, Bank Mandiri 

berkomitmen untuk terus mengambil sikap yang tepat dan strategis dalam mengimplementasikan 

fintech untuk tetap bersaing di industri perbankan. Salah satu sikap tersebut adalah dengan terus 

membangun dan memperkuat sistem keamanan informasi dan teknologi fintech mereka. Dalam 

menggunakan teknologi fintech, Bank Mandiri juga harus memastikan bahwa layanan mereka 
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aman dan terlindungi dari ancaman siber. Oleh karena itu, Bank Mandiri terus memperbaruhi 

infrastruktur mereka, agar dapat menjamin keamanan data nasabah mereka. Selain itu, 

confidentialitas dan keamanan informasi nasabah menjadi fokus utama dalam perencanaan 

implementasi fintech. Bank Mandiri juga bekerja sama dengan perusahaan keamanan siber dan 

teknologi untuk memastikan bahwa sistem keamanan mereka selalu up-to-date dan efektif. Sikap 

Bank Mandiri dalam menghadapi fintech adalah dengan selalu mengikuti tren dan 

perkembangan teknologi fintech terbaru, serta mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

bisnis mereka. Bank Mandiri berusaha mengembangkan teknologi fintech yang terbaru untuk 

memberikan layanan yang lebih cepat, efisien dan tepat sasaran bagi nasabah mereka. Selain 

mengintegrasikan teknologi fintech, Bank Mandiri juga melakukan upaya untuk memberikan 

edukasi dan pelatihan tentang penggunaan fintech bagi para nasabah mereka. Hal ini sebagai 

upaya untuk membantu nasabah memahami sekaligus memaksimalkan potensi dari penggunaan 

teknologi fintech dan layanan digital. Bank Mandiri juga terus memperkuat inovasi dan 

pengembangan teknologi internal mereka melalui pengembangan platform perbankan digital 

untuk meningkatkan layanan dan pengalaman nasabah. 

Selain itu, Bank Mandiri juga mengembangkan berbagai solusi digital terintegrasi yang 

dapat memfasilitasi manajemen keuangan dan perbankan bagi korporasi. Inovasi dan 

pengembangan teknologi adalah elemen yang sangat penting untuk terus bertahan dan bersaing 

di industri perbankan yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, Bank Mandiri terus berupaya 

untuk selalu berinovasi dan mengembangkan teknologi fintech mereka agar dapat terus 

memenuhi kebutuhan dan harapan nasabah mereka di era digital saat ini. Dalam merespon 

kebutuhan pasar finansial yang berubah, Bank Mandiri memastikan bahwa penggunaan fintech 

mengikuti regulasi dan aturan yang telah ditetapkan. Bank Mandiri memastikan bahwa layanan 

fiintech yang disediakan dalam koridor peraturan dan melindungi kepentingan nasabah. Dalam 

rangka untuk terus bersaing dan menjaga posisi mereka di industri perbankan, Bank Mandiri 

harus terus mengambil sikap yang jeli terhadap tren dan perubahan di industri fintech. Dengan 

penggunaan fintech dan teknologi yang terus dikembangkan, Bank Mandiri dapat memperluas 

jangkauan pasar mereka, memberikan layanan yang lebih baik dan meningkatkan efisiensi 

operasional mereka. Oleh karena itu, Bank Mandiri harus terus memperkuat inovasi dan 

pengembangan teknologi mereka, memperkuat sistem keamanan informasi, dan memberikan 

edukasi yang komprehensif terhadap fintech bagi nasabah mereka. Dengan sikap yang tepat dan 

kerjasama yang efektif dengan perusahaan fintech lain, Bank Mandiri dapat tetap unggul dalam 

persaingan fintech dan tetap mengambil peran kunci dalam mendorong perkembangan industri 

perbankan di Indonesia.29 

Dampak Positif Dan Negatif Dari Penggunaan Teknologi Finansial Atau Fintech Pada 

Bank Mandiri Dalam Industri Perbankan Dan Keuangan Selama Rentang Waktu Tahun 

2018-2022 

Penggunaan teknologi finansial atau fintech telah membawa dampak positif dan negatif 

bagi Bank Mandiri dalam industri perbankan selama rentang waktu tahun 2018 - 2022. 

Dampakositif pertama dari penggunaan fintech pada Bank Mandiri adalah memungkinkan 

mereka untuk memberikan layanan keuangan yang lebih aman, mudah dan cepat bagi nasabah 

mereka. Melalui aplikasi seluler seperti Mandiri Online, nasabah dapat dengan mudah melakukan 

transaksi, pembayaran tagihan dan transfer dana kapan saja dan di mana saja. Hal ini membuat 

bank dapat menghemat biaya operasional dan meningkatkan efisiensi operasional mereka. 

Selanjutnya, penggunaan fintech juga memungkinkan Bank Mandiri untuk menjangkau lebih 

banyak nasabah baru dengan cara yang lebih efektif.30 

Dalam hal ini, Bank Mandiri telah meluncurkan program accelerator dan inkubator fintech 
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yang menawarkan dukungan dan sumber daya bagi startup fintech. Melalui program tersebut, 

Bank Mandiri dapat berkolaborasi dengan perusahaan fintech dalam membangun solusi finansial 

baru yang dapat memfasilitasi kebutuhan nasabah. Penggunaan fintech juga dapat membantu 

Bank Mandiri untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi mereka melalui penggunaan 

teknologi analisis data. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari pelanggan Bank 

Mandiri, mereka dapat mempelajari pasaran dan perilaku konsumen dan kemudian 

mengembangkan produk dengan lebih baik. Dalam hal ini, Bank Mandiri dapat memperluas 

jangkauan pasar mereka dan menjaga kepuasan nasabah. Namun, penggunaan fintech juga 

memiliki dampak negatif bagi Bank Mandiri. Salah satu dampak negatif dari penggunaan fintech 

adalah tingkat keamanan. Bank Mandiri harus memastikan sistem keamanan mereka untuk 

melindungi nasabah mereka dari ancaman siber yang semakin meningkat. Oleh karena itu, 

mereka harus memastikan bahwa teknologi yang digunakan aman dan terpercaya.31 

Selanjutnya, perubahan dalam kebijakan regulasi juga dapat mempengaruhi penggunaan 

fintech pada Bank Mandiri. Bank Mandiri harus selalu memantau dan memahami peraturan dan 

kebijakan terbaru dan memastikan bahwa penggunaan fintech mereka sesuai dengan kebijakan 

dan regulasi.32 Hal ini dapat membatasi kemampuan Bank Mandiri dalam mempertahankan 

kemajuan teknologi mereka. Penggunaan fintech juga dapat mempengaruhi hubungan antara 

Bank Mandiri dengan nasabah mereka. Meskipun layanan fintech telah memudahkan akses 

dan transaksi keuangan, tidak semua nasabah menyukai layanan fintech karena kekhawatiran 

mengenai keamanan dan privasi data mereka. Secara keseluruhan, penggunaan fintech oleh Bank 

Mandiri memberikan dampak positif yang signifikan melalui efisiensi operasional, memberikan 

layanan yang lebih baik dan meningkatkan jangkauan pasar.33 Namun, Bank Mandiri harus 

memastikan bahwa penggunaan fintech mereka aman dan terpercaya dan selalu memahami 

peraturan dan kebijakan terbaru yang mempengaruhi penggunaan fintech di industri perbankan. 

Selain itu, Bank Mandiri juga harus memastikan bahwa mereka dapat terus berinovasi dan 

mengembangkan solusi fintech yang terbaru dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Selama 

rentang waktu tahun 2018-2022, Bank Mandiri telah melakukan upaya dalam meningkatkan 

inovasi fintech mereka dengan meluncurkan aplikasi Mandiri Pay dan Mandiri e-cash. 

Dua aplikasi ini memungkinkan nasabah untuk membeli barang secara online dan 

mengakses layanan keuangan dengan mudah melalui ponsel pintar. Implementasi teknologi ini 

telah meningkatkan kenyamanan dan kemudahan akses bagi nasabah pada Bank Mandiri. 

Namun, dengan semakin meningkatnya penggunaan fintech di industri perbankan, Bank Mandiri 

juga harus melakukan investasi yang signifikan dalam pengembangan teknologi mereka untuk 

tetap bersaing dengan perusahaan fintech yang semakin banyak muncul.34 Selain itu, bank juga 

harus memperhatikan kompetisi di pasar lain seperti fintech peer to peer lending dan e-wallet. 

Penggunaan fintech juga mempengaruhi tata kelola perbankan di Bank Mandiri. Bank Mandiri 

harus mempertimbangkan dampak dari perubahan tersebut pada model bisnis dan tata kelola 

perbankan yang ada saat ini. Bank Mandiri harus menyesuaikan dengan teknologi baru yang telah 

berkembang dan memahami perubahan ekosistem industri keuangan yang cepat.35 

Penggunaan fintech telah memberikan dampak yang signifikan pada bank mandiri dalam 

rentang waktu tahun 2018-2022. Fintech membantu bank meningkatkan efisiensi operasional 

mereka dan memberikan layanan yang lebih baik dan mudah bagi nasabah. Namun, keamanan 

dan privasi data nasabah, perubahan regulasi keuangan, dan dampak terhadap tata kelola 

perbankan menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh bank mandiri. Dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh fintech, bank mandiri harus terus 

berinovasi dalam mengembangkan teknologi finansial dan memperkuat sistem keamanan 

informasi mereka. Dengan demikian, bank mandiri dapat tetap mempertahankan posisinya di 

industri perbankan dan memberikan layanan yang lebih baik dan berkesinambungan bagi 

nasabah mereka. 
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D. KESIMPULAN 

Penggunaan teknologi finansial atau fintech memberikan dampak yang signifikan bagi 

Bank Mandiri pada rentang waktu 2018-2022 di industri perbankan dan keuangan. Fintech 

memungkinkan Bank Mandiri untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan 

layanan yang lebih baik dan mudah bagi nasabah mereka. Melalui inovasi fintech, Bank Mandiri 

dapat memperluas jangkauan pasar mereka, meningkatkan efektivitas dalam analisis data dan 

menjangkau lebih banyak nasabah baru. Namun, penggunaan fintech juga memiliki dampak 

negatif seperti mempengaruhi hubungan antara bank dan nasabah, perubahan regulasi keuangan, 

dan tantangan keamanan dan privasi data nasabah. Oleh karena itu, Bank Mandiri harus terus 

berinovasi dalam mengembangkan teknologi finansial mereka dan memperkuat sistem 

keamanan data nasabah mereka. Bank Mandiri juga harus memperhatikan dampak tinggi dari 

perilaku perubahan industri keuangan dan beradaptasi dengan cepat dalam situasi ekosistem 

industri yang cepat berubah. Dengan sikap yang tepat dan kerjasama yang efektif dengan 

perusahaan fintech lain, Bank Mandiri dapat tetap unggul dalam persaingan fintech dan tetap 

mengambil peran kunci dalam mendorong perkembangan industri perbankan dan keuangan di 

Indonesia. 
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